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Effectiveness Test of The Combination of Vermicompost
Extract in Increasing The Growth and Yield of Kailan Plants
(Brassica oleraceae L.)
[Uji Efektivitas Kombinasi Ekstrak Vermikompos Dalam
Meningkatkan Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kailan
(Brassica oleraceae L.)]

Fiky Zulfikar?, M.Abror?

DProgram Studi Agroteknologi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
2 Program Studi Agroteknologi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*Email Penulis Korespondensi: abror@umsida.ac.id

Abstract. This study aims to evaluate the effectiveness of the use of solid and liquid vermicompost fertilizer on the growth of
kale (Brassica oleraceae L.). The study was conducted in an experimental field located in Tunggal Pager Village,
Pungging District, Mojokerto Regency, at an altitude of about 40-50 meters above sea level. The method used was a
Randomized Block Design (RAK) with two treatment factors: (1) solid vermicompost fertilizer dose (0, 10, 20, and 30
tons/ha) and (2) vermicompost extract fertilizer dose (20, 40, and 60 ml/polybag), each of which was repeated three
times. The results showed that the treatment of solid and liquid vermicompost fertilizer doses had a significant effect
on the growth of kale, especially in the parameters of leaf area and fresh weight. Data analysis used analysis of
variance and continued with a 5% BNJ test. Increasing the dose of vermicompost fertilizer in both solid and liquid
forms tends to increase plant height and weight, with an optimal dose of 30 tons/ha for vermicompost and 60
ml/polybag for vermicompost extract.

Keywords - Kailan, Vermicompost, Vermicompost extract

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan pupuk vermikompos dalam bentuk padat dan
cair terhadap pertumbuhan tanaman kailan (Brassica oleraceae L.). Penelitian dilakukan di lahan percobaan yang
terletak di Desa Tunggal Pager, Kecamatan Pungging, Kabupaten Mojokerto, dengan ketinggian sekitar 40-50 meter
di atas permukaan laut. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktor
perlakuan: (1) dosis pupuk vermikompos padat (0, 10, 20, dan 30 ton/ha) dan (2) dosis pupuk ekstrak vermikompos
(20, 40, dan 60 ml/polibag), yang masing-masing diulang sebanyak tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan dosis pupuk vermikompos padat dan cair berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan kailan, khususnya
dalam parameter luas daun dan bobot basah. Analisis data menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji
BNJ 5%. Peningkatan dosis pupuk vermikompos baik dalam bentuk padat maupun cair cenderung meningkatkan
tinggi dan bobot tanaman, dengan dosis optimal pada 30 ton/ha untuk vermikompos dan 60 ml/polibag untuk ekstrak
vermikompos.

Kata Kunci — Kailan, Vermikompos, Ekstrak vermikompos

|. PENDAHULUAN

Kailan memiliki prospek pengembangan yang baik dan nilai ekonomi kailan yang tinggi disebabkan karena
pemasarannya untuk kalangan menengah ke atas, terutama banyak tersaji di restoran bertaraf internasional seperti
restoran China, Jepang, Amerika dan Eropa, serta hotel dan restoran berbintang dan kandungan gizi yang banyak.
Setiap 100 gram kailan mentah mengandung 3500 IU vitamin A, 0,11 mg vitamin B1, 90 gram air, 3,6 gram lemak,
1,6 mg niasin, 78,0 mg kalsium, 1,0 mg zat besi, 38,0 mg magnesium, dan 74,0 mg fosfor [1]. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS) tahun 2020 produksi tanaman kailan mengalami penurunan dari tahun 2017 sebesar 61.133 ton,
2018 sebesar 61.047 ton, kemudian pada tahun 2019 sebesar 59.830 ton. Rendahnya produksi kalian terjadi karena
menurunnya kualitas tanah baik sifat fisik, kimia dan biologi yang disebabkan hilangnya unsur hara di dalam tanah.
Penambahan unsur hara di dalam tanah untuk meningkatkan produksi tanaman kailan dapat dilakukan dengan cara
pemberian pupuk organik. Pupuk organik dibedakan menjadi dua yaitu pupuk organik padat dan pupuk organik cair
[2]. Pemberian pupuk organik dapat menjaga agroekosistem terutama mencegah terjadinya degradasi lahan dan dapat
memperbaiki kesuburan tanah sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik dengan adanya unsur
hara yang tersedia [3].

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that
the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not

Z"—.I turnltln Page 4 of 11 - Integrity Submission Col e Submission ID trn:oid:::1:3008723814


mailto:abror@umsida.ac.id

z"-.l turnltln Page 5 of 11 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3008723814

2 | Page

Vermikompos adalah produk dari proses dekomposisi menggunakan berbagai spesies cacing, biasanya cacing
merah. Proses ini melibatkan aktivitas mikroorganisme dan cacing tanah sebagai agen biologis untuk menguraikan
bahan organik dengan baik [4]. Vermicomposting merupakan suatu proses pengomposan yang tidak hanya berperan
sebagai pengolah limbah organik, tetapi juga menghasilkan pupuk yang kaya akan unsur hara seperti nitrogen (N),
fosfor (P), dan kalium (K). Selain itu, vermikompos juga mengandung unsur hara mikro seperti besi (Fe), mangan
(Mn), seng (Zn), kalsium (Ca), magnesium (Mg), sulfur (S), aluminium (Al), natrium (Na), tembaga (Cu), boron (Bo),
dan molibdenum (Mo) [5]. Vermicomposting terbukti menjadi metode yang efektif dalam mengelola limbah organik
dan menghasilkan pupuk berkualitas tinggi. Penerapan pupuk vermik menjadi cara cerdas karena bahan alami dan
jumlah organisme di tanah meningkat dalam entitas organik tanah, akibatnya sifat kima, fisik dan biologi tanah bisa
diperbaiki. vermikompos dapat diubah menjadi pupuk organik cair yang sangat baik bagi tanaman karena mudah
diserap [6].

Ekstrak vermikompos, juga dikenal sebagai teh kascing, dibuat dengan tujuan untuk menyediakan pupuk cair yang
kaya nutrisi bagi tanaman [7]. Pupuk ini dibuat dengan cara merendam vermikompos dalam air untuk mengekstrak
mikroorganisme dan nutrisi yang bermanfaat. Ekstrak yang dihasilkan dapat digunakan untuk meningkatkan
kesehatan tanah, mendorong pertumbuhan tanaman, dan mengurangi ketergantungan pada bahan kimia berbahaya
untuk kelestarian lingkungan.[8] Menurut penelitian Berek (2017), manfaat utama ekstrak larutan vermikompos cair
yaitu: 1. Meminimalisir adanya serangan penyakit yang disebabkan oleh hama serta meningkatkan kesehatan tanaman
sehingga mengurangi penggunaan pestisida kimiawi 2. Menyediakan hara terlarut untuk tanaman sehingga
meminimalisir penggunaan pupuk kimiawi 3. Menaikan populasi, diversitas serta aktivitas mikrooganisme tanah yang
memiliki fungsi dalam perbaikan bentuk tanah, retensi air penetrasi akar dan pertumbuhan tanaman.

Hasil penelitian Sinda et al., (2015) menunjukkan bahwa pupuk vermikompos berpengaruh sangat nyata terhadap
hasil tanaman sawi, beberapa sifat kimia dan biologi tanah pada pemberian 20,0 ton/ha, dimana hasil menunjukkan
semakin tinggi dosis pupuk vermikompos yang diberikan 20,0 ton/ha. Semakin tinggi pula kandungan unsur hara
dalam tanah, total populasi mikroorganisme tanah dan hasil tanaman [9]. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
memanfaatkan pupuk vemikompos dengan maksimal. Dan diharapkan mampu menunjang pertumbuhan tanaman
kailan sehingga mampu meningkatkan produksi tanaman kailan.

I1l. METODE

Penelitian ini dilakukan di Lahan percobaan yang terletak di desa Tunggal Pager , kecamatan Pungging, kabupaten
Mojokerto, dengan ketinggian tempat sekitar 40 - 50 meter di atas permukaan laut[10]. Wilayah ini memiliki kondisi
suhu berkisar antara 25 - 32°C, dan rata-rata curah hujan sebesar 634 m3/dt. Selain itu, bagian laboratorium
agroteknologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo juga digunakan dalam penelitian ini. Pelaksanaan penelitian
dilakukan pada bulan maret hingga mei 2024. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tanaman
kailan, vermikompos dan ekstrak vermikompos. Alat — alat yang digunakan yaitu ember/tong, gelas ukur, timbangan,
penggaris, alat tulis, label tanaman, handphone, karung, cetok, cangkul dan gembor. Penelitian ini menggunakan
metode Rancangan acak kelompok dengan 2 faktor perlakuan. Faktor pertama adalah pemberian vermikompos dari 4
taraf yakni tanpa vermikompos (P0), 10 ton/ha (P1), 20 ton/ha (P2) dan 30 ton/ha (P3). Faktor Kedua adalah pemberian
ekstrak vermikompos dengan 3 taraf antara lain : 20 ml/polibag (C1), 40 ml/polibag (C2), dan 60 mi/polibag (C3).
Perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga dihasilkan 36 satuan percobaan.

Penelitian ini dimulai dengan proses penyemaian benih tanaman kailan. Benih direndam dalam air hangat selama
sekitar 1 jam sebelum disemai dalam tray pembibitan yang telah diisi campuran tanah dan pupuk vermikompos padat
dengan perbandingan 2:1[11]. Benih ditanam pada kedalaman sekitar 1 cm dalam tray dengan 1 benih per lubang, dan
penyiraman dilakukan dua kali sehari, pagi dan sore, hingga tanaman berumur 3 minggu setelah semai atau memiliki
4-6 helai daun.Persiapan media tanam dilakukan sebelum bibit dipindah tanam, di mana media tanam terdiri dari
campuran tanah dan sekam bakar dengan perbandingan 1:1[12], serta tambahan vermikompos dengan dosis berbeda,
yaitu P1 = 20 gram, P2 = 40 gram, dan P3 = 60 gram per polibag. Penanaman dilakukan setelah bibit berumur 3
minggu atau memiliki 4-6 helai daun, dan dilakukan pada sore hari untuk menghindari kerusakan akar saat
pemindahan. Bibit dipindah ke polibag berukuran 25 cm x 25 ¢cm, masing-masing diisi dengan satu bibit, kemudian
disiram hingga mencapai kapasitas lapang. Perawatan tanaman meliputi beberapa Langkah antara lain Penyiraman
dilakukan dua kali sehari secara teratur, sedangkan penyulaman dilakukan apabila ada tanaman yang mati atau tumbuh
tidak normal setelah satu minggu dipindah tanam. Pemupukan dilakukan dengan metode pengkocoran, disesuaikan
dengan perlakuan yang melibatkan konsentrasi pupuk ekstrak vermikompos, yaitu 20 ml, 40 ml, dan 60 ml per polibag.
Pemupukan dilakukan pertama kali pada 7 hari setelah tanam (hst) dan dilanjutkan tiga kali seminggu. Pengendalian
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dilakukan secara manual atau mekanik, dan penyiangan dilakukan secara
mekanik. Pemanenan dilakukan dengan mencabut seluruh bagian tanaman pada umur 45 hst, dilakukan pada pagi atau
sore hari untuk mengurangi penyusutan dan mempertahankan kandungan gizi.
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Variabel penelitian meliputi beberapa aspek pengamatan, tinggi tanaman dilakukan setiap minggu, mulai dari 7
hingga 42 hst. Jumlah daun juga diamati setiap minggu dengan menghitung satu per satu helai daun secara manual.
Luas daun diukur pada waktu yang sama. Volume akar diamati pada akhir penelitian. Bobot basah dan kering tanaman
diukur setelah panen, dengan bobot kering diukur setelah pengeringan dalam oven selama 48 jam pada suhu 60-80°C.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis ragam untuk menilai pengaruh pemberian vermikompos dan
ekstrak vermikompos terhadap pertumbuhan tanaman kailan. Jika ditemukan perbedaan yang signifikan, maka akan
dilanjutkan dengan uji BNJ.[13]

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam pengaruh interaksi tanaman pada petak percobaan akibat pengaruh pemberian vermikompos
dan ekstrak vermikompos tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Namun, faktor pemberian ekstrak
vermikompos (C) pada umur 42 hst berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap tinggi tanaman kailan. Rata-rata pengaruh
masing-masing faktor perlakuan tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman pengaruh pemberian kombinasi vermikompos dan ekstrak vermikompos
Tinggi Tanaman

Perlakuan

7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst

Tanpa vermikompos (P0) 12.3 20.33 20.67 40.67 52.90 66.40

20 gr/polibag (P1) 122 20.63 20.33 40.50 48.03 67.50

20 gr/polibag (P2) 132 21.23 21.67 42.10 54.43 70.30

60 gr/polibag (P3) 13.4  20.93 21.33 42.33 57.07 74.87

BNJ 5% tn tn tn tn tn tn

Ekstrak vermikompos 20 ml/polibag (C1) 11.23  20.33 20.67 40.50 49.57 61.13a
Ekstrak vermikompos 40 ml/polibag (C2) 13.40 20.70 21.00 40.63 48.97 70.83b
Ekstrak vermikompos 60 ml/polibag (C3) 13.03 21.17 21.00 42.13 56.83 72.23b

BNJ 5% tn tn tn tn tn 0.71

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan pengaruh
berdasarkan uji BNJ 5%.

Hasil pengamatan tinggi tanaman kailan pada berbagai perlakuan kombinasi vermikompos dan ekstrak
vermikompos disajikan pada Tabel 1. Data menunjukkan bahwa perlakuan dengan vermikompos dan ekstrak
vermikompos memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. Pada 42 hst, perlakuan dengan
vermikompos 60 gr/polibag (P3) menunjukkan tinggi tanaman tertinggi sebesar 74,87 cm, diikuti oleh perlakuan 40
ml/polibag (C2) dan 60 ml/polibag (C3) dengan tinggi masing-masing 70,83 cm dan 72,23 cm. Berdasarkan uji BNJ
5%, perlakuan P3 dan C3 memberikan hasil yang signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol tanpa
vermikompos.

B. Jumlah Daun

Pengaruh interaksi di antara kedua faktor tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, akan tetapi pada
perlakuan pemberian vermikompos (P) umur 7 hst dan 14 hst pemberian ekstrak vermikompos (C) berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun tanaman kailan (p<0,05). Rata-rata respon tanaman terhadap masing-masing analisis perlakuan
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata jumlah daun pengaruh pemberian kombinasi vermikompos dan ekstrak vermikompos

Jumlah daun
Perlakuan
7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst
Tanpa vermikompos (P0) 12.07a  15.67 19.33 20.67 21.67 23.00
20 gr/polibag (P1) 12.51b 15.67 20.00 20.33 21.33 23.33
20 gr/polibag (P2) 11.00b 16.00 20.67 21.67 23.33 24.67
60 gr/polibag (P3) 12.00b 16.00 19.00 21.33 23.33 25.00
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BNJ 5% 0.08 tn tn tn tn tn
Ekstrak vermikompos 20 ml/polibag (C1) 11.67 15.66a 20.67 20.67 21.67 22.33
Ekstrak vermikompos 40 ml/polibag (C2) 1133 1533p 20.10 21.00 22.33 25.00
Ekstrak vermikompos 60 ml/polibag (C3) 1200 16.33¢c 20.44  21.00 22.33 23.67
BNJ 5% tn 0.16 tn tn tn tn

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan pengaruh
berdasarkan uji BNJ 5%.

Jumlah daun merupakan salah satu indikator penting dalam pertumbuhan vegetatif tanaman, karena daun berfungsi
sebagai tempat utama untuk fotosintesis.[14] Pengamatan jumlah daun dilakukan secara berkala pada berbagai
perlakuan kombinasi vermikompos dan ekstrak vermikompos. Data rata-rata daun diukur saat tanaman berusia 7 hst
hingga 42 hst. Pada data tersebut sebagaimana yang di tampilkan Tabel 2 menunjukkan perlakuan vermikompos padat
pada umur 7 hst dan 14 hst menunjukkan hasil berbeda nyata, namun pada umur 21 hst hingga 42 hst menunjukkan
hasil tidak berbeda nyata.

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa peningkatan dosis vermikompos dan ekstrak vermikompos secara
konsisten memberikan pengaruh positif terhadap jumlah daun kalian dari umur 7 hst sampai 42 hst. Pada pengamatan
di 42 HST, perlakuan dengan vermikompos 60 gr/polibag (P3) dan ekstrak vermikompos 60 ml/polibag (C3)
menghasilkan jumlah daun tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Perlakuan P3 mencatat jumlah daun
tertinggi dengan nilai rata-rata 25.00. Hasil ini menunjukkan bahwa vermikompos dan ekstrak vermikompos tidak
hanya meningkatkan tinggi tanaman, tetapi juga memacu peningkatan jumlah daun secara signifikan. Hal ini dapat
dikaitkan dengan kandungan hara yang melimpah dalam vermikompos, terutama nitrogen, yang dikenal sebagai unsur
utama dalam pembentukan daun.

C. Luas Daun

Pengaruh interaksi pemberian kombinasi vermikompos dan ekstrak vermikompos menunjukan pengaruh nyata
(p<0,05) diwaktu pengukuran umur 21 hst, 28 hst, 35 hst dan 42 hst. Rerata luas daun sebagai respon tanaman kailan
terhadap aplikasi vermikompos dan ekstrak vermikompos disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata luas daun pengaruh pemberian kombinasi vermikompos dan ekstrak vermikompos

Kombinasi Perlakuan Luas Daun

7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst

C1PO 1.89 5.04 12.40a 20.97a 27.13a 31.54a
C2P0 2.36 6.42 17.41b 21.41ab 29.59a 33.86a
C3P0 3.34 6.91 17.55b 21.98ab 29.61a 39.78ab
C1P1 3.34 6.91 17.75b 22.43ab 30.96ab 44.12bc
C2P1 3.68 8.68 18.10b 23.20bcd 36.53abc 48.99cd
C3P1 3.68 9.51 18.25b 24.89d 40.61bc 55.75d
C1P2 2.82 8.44 21.03c 25.03d 41.09c 67.87¢e
C2P2 3.29 10.69 21.17c 28.84e 43.09c 77.06f
C3P2 3.32 12.16 24.03d 29.89¢ef 43.67c 80.88f
C1P3 4.01 8.67 24.55de 29.95ef 57.75¢c 82.36f
C2P3 4.25 10.15 25.78e 31.26fg 65.01cd 82.71f
C3P3 4.38 13.04 27.09f 32.93¢ 71.92d 95.47¢

BNJ interaksi tn tn 1.70 1.29 9.95 8.73

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan pengaruh
berdasarkan uji BNJ 5%.

Data yang tercantum dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa luas daun tanaman kailan 7 hst, luas daun tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan antar perlakuan, dengan kisaran nilai antara 1,89 hingga 4,38 cm2. Hal ini
menunjukkan bahwa pada tahap awal pertumbuhan, semua kombinasi perlakuan menghasilkan perkembangan daun
yang relatif serupa. Pada 14 hst, perbedaan mulai terlihat dengan kombinasi perlakuan C3P3 yang menghasilkan luas
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daun terbesar sebesar 13,04 cm?, sedangkan perlakuan lainnya berkisar antara 5,04 hingga 12,16 cm2. Namun,
perbedaan ini masih belum signifikan. Memasuki 21 hst, perbedaan luas daun mulai menjadi signifikan, terutama pada
kombinasi perlakuan C3P3 yang menghasilkan luas daun tertinggi sebesar 27,09 cm?, diikuti oleh C2P3 dengan luas
daun 25,78 cm2. Perlakuan ini menunjukkan adanya pengaruh positif dari kombinasi perlakuan terhadap ekspansi
daun. Pada 28 hingga 42 hst, perbedaan luas daun semakin nyata, di mana kombinasi perlakuan C3P3 terus
menunjukkan hasil yang paling optimal, mencapai luas daun tertinggi pada 42 hst sebesar 95,47 cmz2. Sebaliknya,
kombinasi perlakuan C1P0O memberikan hasil terendah dengan luas daun sebesar 31,54 cm? pada 42 hst. Hasil ini
menunjukkan bahwa vermikompos secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan luas daun melalui
peningkatan ketersediaan unsur hara esensial, terutama nitrogen dan fosfor, yang penting untuk pertumbuhan
daun[15]. Daun yang lebih luas memungkinkan tanaman untuk memaksimalkan penyerapan cahaya matahari,
sehingga meningkatkan efisiensi fotosintesis dan mendukung pertumbuhan vegetatif yang lebih baik.[16]

Pada uji statistik BNJ 5%, perbedaan antara perlakuan P3 dan C3 dengan perlakuan lainnya juga terbukti
signifikan, menunjukkan bahwa dosis tertinggi vermikompos dan ekstrak vermikompos memberikan hasil terbaik
dalam meningkatkan luas daun. Peningkatan luas daun ini selanjutnya berkontribusi pada peningkatan bobot basah
dan kering tanaman, serta hasil panen yang lebih tinggi.

D. Volume Akar

Pengaruh interaksi di antara kedua faktor tidak berpengaruh nyata terhadap volume akar. namun, pengaruh
perlakuan pemberian kombinasi vermikompos dan ekstrak vermikompos menunjukan hasil berpengaruh nyata pada
volume akar(p<0,05). Rerata volume akar tanaman kailan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rerata volume akar pengaruh pemberian kombinasi vermikompos dan ekstrak vermikompos

Perlakuan Volume akar
Tanpa vermikompos (P0) 15.93a
20 gr/polibag (P1) 17.67b
20 gr/polibag (P2) 19.04¢
60 gr/polibag (P3) 20.84d
BNJ 5% 0.754
Ekstrak vermikompos 20 ml/polibag (C1) 14.63a
Ekstrak vermikompos 40 ml/polibag (C2) 18.43b
Ekstrak vermikompos 60 ml/polibag (C3) 19.58¢
BNJ 5% 0,730

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan pengaruh
berdasarkan uji BNJ 5%.

Perbedaan hasil volume akar yang signifikan ini dapat dikaitkan dengan ketersediaan nutrisi yang lebih optimal
pada perlakuan vermikompos dan ekstrak vermikompos. Vermikompos diketahui kaya akan mikroorganisme dan zat
hara seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, yang berperan penting dalam pertumbuhan akar.[17] Akar yang lebih
berkembang memungkinkan tanaman untuk menyerap lebih banyak nutrisi dan air, yang pada akhirnya meningkatkan
pertumbuhan keseluruhan tanaman.

Perlakuan kontrol, di sisi lain, menunjukkan nilai rerata volume akar yang paling kecil, yaitu hanya sekitar 14.63
cm3. Hal ini mengindikasikan bahwa tanpa tambahan vermikompos atau ekstrak vermikompos, tanaman kailan
memiliki keterbatasan dalam mengembangkan sistem perakaran yang optimal, yang bisa berdampak pada rendahnya
penyerapan nutrisi dan air.

E. Bobot Basah
Pengaruh interaksi pemberian kombinasi vermikompos dan ekstrak vermikompos menunjukan hasil berpengaruh
nyata pada bobot basah(p<0,05). Rerata bobot basah tanaman kailan disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rerata bobot basah pengaruh pemberian kombinasi vermikompos dan ekstrak vermikompos

Kombinasi Perlakuan bobot basah
C1PO 11.33a
C2P0 13.80b
C3P0 15.83bc
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C1P1 17.33c
C2P1 17.60cd
C3P1 19.63de
C1P2 20.30ef
C2P2 20.40ef
C3P2 21.67¢efg
C1P3 21.77fg
C2P3 22.73g
C3P3 25.33h
BNJ interaksi 2.05

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan pengaruh
berdasarkan uji BNJ 5%.

Pada perlakuan dengan kombinasi pupuk vermikompos di parameter pengamatan berat basah menunjukkan
interaksi nyata(p<0,05), terdapat peningkatan signifikan pada bobot basah. Pada kelompok perlakuan tanpa perlakuan
(P0), berat basah tanaman berkisar antara 11,33 g hingga 15,83 g. Pada kelompok perlakuan dengan perlakuan pertama
(P1), terjadi peningkatan berat basah menjadi 17,33 g hingga 19,63 g. pada kelompok perlakuan kedua (P2), berat
basah meningkat lagi dengan kisaran 20,30 g hingga 21,67 g. Kelompok perlakuan ketiga (P3) menunjukkan
peningkatan yang paling tinggi, dengan berat basah mencapai 21,77 g hingga 25,33 g.

Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi vermikompos padat dan cair tidak hanya meningkatkan pertumbuhan
vegetatif, tetapi juga meningkatkan retensi air dalam jaringan tanaman, yang berkontribusi pada bobot basah yang
lebih tinggi. Sebaliknya, perlakuan kontrol tanpa tambahan vermikompos atau ekstrak vermikompos hanya mencapai
bobot basah sebesar 11.33 gram per tanaman. Ini menunjukkan bahwa tanpa tambahan nutrisi organik, tanaman tidak
mampu mengakumulasi biomassa secara optimal, yang tercermin dalam rendahnya bobot basah[18].

F. Bobot Kering

Pengaruh interaksi di antara kedua faktor tidak berpengaruh nyata terhadap bobot kering. namun, pengaruh
perlakuan pemberian kombinasi vermikompos dan ekstrak vermikompos menunjukan hasil berpengaruh nyata pada
bobot kering(p<0,05).Rerata bobot kering tanaman kailan disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rerata bobot kering pengaruh pemberian kombinasi vermikompos dan ekstrak vermikompos

Perlakuan Berat Kering

Tanpa vermikompos (PO0) 5.40a

20 gr/polibag (P1) 5.53ab

20 gr/polibag (P2) 5.83ab

60 gr/polibag (P3) 7.63c
BNJ 5% 0.37
Ekstrak vermikompos 20 ml/polibag (C1) 4.17a
Ekstrak vermikompos 40 ml/polibag (C2) 5.27b
Ekstrak vermikompos 60 ml/polibag (C3) 7.33c
BNJ 5% 0.35

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan pengaruh
berdasarkan uji BNJ 5%.

Perbedaan hasil yang berbeda signifikan dari perlakuan akibat pemberian vermikompos dan ekstrak vermikompos
pada parameter pengamatan berat kering. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian vermikompos tidak hanya
meningkatkan akumulasi air dalam jaringan tanaman tetapi juga meningkatkan akumulasi materi kering, yang
merupakan indikator utama produktivitas tanaman[19]. Pada perlakuan kontrol, bobot kering rata-rata hanya mencapai
4.17 g hingga 5.40 g. menunjukkan bahwa pentingnya vermikompos dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman
melalui penyediaan nutrisi yang memadai. Bobot kering yang lebih rendah pada perlakuan kontrol menunjukkan
keterbatasan tanaman dalam mengakumulasi biomassa tanpa tambahan nutrisi organik[20].
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IV.SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dibahas di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan vermikompos
dan ekstrak vermikompos memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman
kailan, khususnya pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot basah dan kering tanaman, serta
volume akar.Perlakuan dengan dosis tertinggi, yaitu 60 gr/polibag vermikompos (P3) dan 60 ml/polibag ekstrak
vermikompos (C3), menghasilkan pertumbuhan yang paling optimal pada semua parameter yang diukur. Volume akar
yang lebih besar pada perlakuan ini menunjukkan bahwa tanaman memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
menyerap nutrisi, yang pada akhirnya meningkatkan pertumbuhan vegetatif secara keseluruhan.

Secara keseluruhan, kombinasi vermikompos dan ekstrak vermikompos dapat direkomendasikan sebagai pupuk
organik yang efektif untuk meningkatkan produktivitas tanaman kailan. Penggunaan pupuk organik ini tidak hanya
mendukung pertumbuhan tanaman yang lebih sehat, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan dengan
mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia sintetis.
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